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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah melakukan validasi test pada pengaruh variabel
pembiayaan perbankan syariah terhadap laba dan biaya operasional periode covid-19,
September 2020 hingga September 2021. Data sekunder bulanan dalam Statistik
Perbankan Syariah (SPS) digunakan dalam double analisis regresi linier sederhana
menggunakan software SPSS. Hasil dua analisis uji f-statistik dan t-statistik
menunjukkan bahwa pembaiayaan bank syariah pada periode penelitian hanya
mempengaruhi peningkatan laba bank syariah. Hal tersebut berarti biaya operasional
yang terencana dalam manajemen resiko bagi rugi telah diterapkan oleh bank syariah
dan tidak bergantung pada besar kecilnya nominal pembiayaan. Mitigasi resiko biaya
pada bank syariah juga dilakukan dengan cara penyesuaian kondisi ekonomi riil
periode Covid-19. Hal tersebut berdampak pada kebijakan regulasi, supervisi bank
dan SOP perbankan syariah.

Kata kunci: Pembiayaan bank syariah, laba dan biaya operasional

Abstract

This paper aims to validate a potential financing of sharia banking to profit and
operational cost on Covid-19 era. The secondary monthly SPS data is used to support
the double-simple linear regression analysis. The result of f-statistic and t-statistic
analysis shows that the potential financing of sharia banking significantly influence
to the profit only. It means that a risk-sharing regulatory framework in sharia banking
may provide the inner adjustment which any mismatch regarding maturity, risk, value
or linkage with the real economy is corrected systematically on covid-19 era. It offers
policy implication for regulators, supervisors and sharia banking Standard Operating
Procedure (SOP).

Keywords: financing of sharia banking, profit and operational cost

A. PENDAHULUAN

Variabel profit dan biaya operasional bank syaraiah era Covid-19 menjadi isu
yang menarik untuk dikaji karena kondisi ekonomi nasional yang fluktuatif. Kajian
tersebut juga diharapkan mampu menjadi stimulus bagi peningkatan profit bank
syariah di Indonesia yang tergolong masih rendah dibandingkan bank konvensional
(Hidayat et al., 2020). Kondisi tersebut juga sekaligus menjelaskan tiga tantangan
pembiayaan bank syariah yang dikemukakan Soekarni (2014), yaitu terbatasnya
jumlah dana pihak ketiga sebagai sumber pembiayaan, peningkatan pembiayaan
bermasalah atau NPF dan terbatasnya pembiayaan bisnis pada skala menengah keatas.
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Menurut FSA (2019) pertumbuhan Profit and Loss Sharing (PLS) bank syariah
cenderung mengalami peningkatan sejak tahun 2018. Peningkatan tersebut dapat
dilihat pada Gambar 1 berikut.
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Gambar 1. Proporsi Pembiayaan pada Bank Syariah di Indonesia
Sumber: Data penelitian FSA (2019), diolah

Pembiayaan bank syariah di Indonesia bisa dilaksanakan dalam berbagai akad,
seperti akad musyarakah, akad ijarah, akad murabahah dan akad Qordh sesuai
kebutuhan nasabah. Pembiayaan berbasis akad tersebut menurut Muhammad (2014)
dipengaruhi oleh tiga factor utama, yaitu factor internal, factor eksternal dan factor
komunitas. Pada factor internal, jenis pembiayaan yang diberlakukan dipengaruhi oleh
evaluasi transaksi, supervise dan regulasi-regulasi manajemen termasuk didalamnya
kebijakan penetapan biaya. Adapun pada factor eksternal, banyaknya jenis
pembiayaan tersebut sangat dipengeruhi oleh pemahaman nasabah atas akad transaksi
perbankan syariah dan regulasi pemerintah. Terakhir, factor komunitas seperti moral
hazard, tingginya resiko pembiayaan dan kompleksitas operasional perbankan juga
mampu mempengaruhi pembiayaan bank syariah. Gambar bagan berikut merupakan
alur penelitian Muhammad (2014).

Beberapa studi telah dilakukan oleh Al-syahrin et al. 2018; Amelia dan Fauziyah
2017) yang mengemukakan bahwa factor dominan yang mempengaruhi pembiayaan
pada bank syariah di Indonesia adalah factor internal, seperti manajemen tata kelola
dan rasio keuangan lainnya. Ascarya (2009) juga meneliti tentang distribusi laba pada
bank syariah yang mampu mempengaruhi total laba bank syariah. Pada artikel ini,
analysis berlawanan mengenai pengaruh variabel pembiayaan bank syariah terhadap
laba dan biaya operasional dilakukan oleh peneliti. Berdasarkan data skunder yang
dipublikasikan pada SPS periode September 2020 hingga September 2021, tujuan
utama penelitian ini adalah menetapkan validitas dan koefisien multiplier pada dua
analisis model regresi sederhana, yaitu pengaruh pembiayaan bank syariah terhadap
laba dan pembiayaan bank syariah terhadap biaya.
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Gambar 2. Alur penelitan factor-faktor yang mempengaruhi
pembiayaan pada perbankan syariah
Sumber: Muhammad (2014)

B. KAJIAN TEORI
1.  Teorilaba pada pembiayaan bank syariah

Regulasi perbankan syariah di Indonesia diatur oleh undang-undang nomor 21
tahun 2008. Dalam undang-undang tersebut dijelaskan bahwa pembiayaan syariah
adalah penyediaan dana atau tagihan melalui akad mudharabah, akad musyarakah,
akad ijarah, akad salam dan istisna’, akad Qordh dan akad lain untuk transaksi
multijasa. Berdasarkan kesepakatan, nasabah yang diberi fasilitas dana pembiayaan
bank syariah tersebut setelah jangka waktu tertentu diminta untuk membayar imbalan
ujrah atau bagi hasil yang menjadi pendapatan utama bank syariah. Nilai pendapatan
bank syariah yang dikurangi oleh biaya operasional akan menjadi nilai laba bank
syariah secara periodik.
2.  Pembiayaan akad mudharabah

Merupakan pembiayaan kerjasama pemodalan usaha atara bank syariah
(shohibul maal) dan nasabah (mudlorib) dengan kesepakatan bagi hasil yang
ditetapkan sesuai Fatwa DSN MUI No. 07/DSN-MUI/IVV/2000. Akad mudlorobah
didasarkan pada QS. An-Nisa’ [4]:29; QS. Al-Ma’idah [5]:1; QS. Al-Bagarah [2]:283
dan Hadits Riwayat Thabrani. Masing-masing ayat tersebut ditulis sebagai berikut.
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan
yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah

kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu (QS. An-Nisa’ [4]:29)
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-aqgad itu. Dihalalkan
bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. (Yang
demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang

mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum
menurut yang dikehendaki-Nya (QS. Al-Maidah [5]:1).
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Artinya: Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak secara tunai) sedang
kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah ada barang
tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi jika sebagian
kamu mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah yang dipercayai itu
menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada
Allah Tuhannya; dan janganlah kamu (para saksi) menyembunyikan
persaksian. Dan barang siapa yang menyembunyikannya, maka
sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya; dan Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan (QS. Al-Bagorah [2]:283).

Dalam pembagiannya, DSN MUI menetapkan dua pembagian utama, yaitu
mudlorobah muthlaqoh (sepenuhnya usaha dilakukan oleh mudlorib) dan mudlorobah
mugoyyadah (ditetapkan oleh shohibul maal). Gambar 3 berkut menjelaskan alur
transaksi akad mudlorobah.
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Gambar 3. Alur Akad Mudlorobah
Sumber: Data penelitian dalam Rofigoh, et al. (2019), diolah
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3. Pembiayaan akad musyarakah

Merupakan pembiayaan kerjasama pemodalan usaha antara bank syariah dan
nasabah dengan porsi alokasi skill dan modal dana yang sama. Sesuai Fatwa DSN
MUI No. 08/DSN-MUI/IVV/2000 pembiayaan syirkah didasarkan pada Al-Quran QS.
Shad [38]:24; QS. Al-Maidah [5]:1; Hadits Riwayat Abu Dawud dari Abu Hurairah;
dan Hadits Riwayat Tirmidzi dari Amr bin ‘Auf. Masing-masing ayat ditulis sebagai
berikut.
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Artinya: Daud berkata: "Sesungguhnya dia telah berbuat zalim kepadamu
dengan meminta kambingmu itu untuk ditambahkan kepada
kambingnya. Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang
berserikat itu sebahagian mereka berbuat zalim kepada sebahagian
yang lain, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal
yang saleh; dan amat sedikitlah mereka ini". Dan Daud mengetahui
bahwa Kami mengujinya; maka ia meminta ampun kepada Tuhannya
lalu menyungkur sujud dan bertaubat (QS. Shad [38]:24)
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-agad itu. Dihalalkan
bagimu binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. (Yang
demikian itu) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang
mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum
menurut yang dikehendaki-Nya (QS. Al-Maidah [5]:1).

Berikut Gambar 4 menjelaskan alur transaksi akad musyarakah.

Gambar 4. Alur Akad Musyarakah
Sumber: Data penelitian dalam Rofigoh et al., (2019), diolah
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4.  Pembiayaan akad ijarah

Merupakan pembiayaan bank syariah dengan akad jasa manfaat dimana bank
bertindak sebagai pemberi jasa dan nasabah sebagai penerima jasa yang ditujukan
untuk manfaat tertentu, seperti pembayaran SPP, jasa Kesehatan dan jasa lainnya.
Dalam Fatwa DSN MUI No. 09/DSN-MUI/1V/2000 pembiayaan ijarah didasarkan
pada Al-Quran QS. Az-Zukhruf [43]:32; QS. Al-Bagoroh [2]:233 dan Al-Qoshos
[28]:26 serta Hadits Riwayat Ibnu Majah dan Ibnu Umar ra, Hadits Riwayat Abdul
Razak dari Abu Hurairah, Hadits Riwayat Tirmidzi dari Amr bin ‘Auf. Masing-masing
ayat al-Quran tersebut dituliskan sebagai berikut:
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Artinya: Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kami telah
menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan
dunia, dan kami telah meninggikan sebahagian mereka atas sebagian
yang lain beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat
mempergunakan sebagian yang lain. Dan rahmat Tuhanmu lebih baik
dari apa yang mereka kumpulkan (QS. Az-Zukhruf [43]:32)
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Artinya: Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh,
yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban ayah
memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara ma'ruf.
Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya.
Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan
seorang ayah karena anaknya, dan warispun berkewajiban demikian.
Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan
keduanya dan permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas keduanya.
Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak ada
dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut.
Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha
Melihat apa yang kamu kerjakan (QS. Al-Bagoroh [2]:233)
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Artinya: Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku ambillah ia
sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena sesungguhnya orang yang
paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat
lagi dapat dipercaya” (41-Qoshos [28]:26).

Gambar 5 berikut menjelaskan alur transaksi akad ijarah.
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Gambar 5. Alur Akad ljarah
Sumber: Data penelitian dalam Rofigoh et al., (2019), diolah

5. Pembiayaan akad Qordh

Merupakan pembiayaan bank syariah dengan akad social, dimana bank syariah
menyepakati imbal hasil sebesar Rp 0,- untuk nasabah tertentu. Pada pembiayaan
Qordh, masih dimungkinkan adanya biaya administrasi yang ditanggung nasabah
namun besarnya tidak bergantung pada nominal pencairan dana Qordh Al-Hasan.
Dalam Fatwa DSN MUI Nomor 19/DSN-MUI/IV/2001 dituliskan dasar akad Qordh
adalah QS. Al-Baqgoroh [2]:282; QS. Al-Maidah [5]:1 serta Hadits Riwayat Al-muslim
dan Jamaah. Berikut masing-masing ayat dasar akad Qordh dituliskan.
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu‘amalah tidak secara

tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan

hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar.

Dan janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah

mengajarkannya, meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang

berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia

bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun

daripada hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau

lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, maka

hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan

dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). Jika tak ada dua oang

lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-

saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa maka yang seorang

mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan)

apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu,

baik kecil maupun besar sampai batas waktu membayarnya. Yang demikian

itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat

kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu),

kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara

kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Dan

persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi

saling sulit menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang demikian), maka

sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah

kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui segala
sesuatul.

Gambar 6 berikut menjelaskan alur transaksi akad Qordh Al-hasan.
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Gambar 6. Alur Akad ljarah
Sumber: Data penelitian dalam Rofigoh et al., (2019), diolah
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6. Hipotesis penelitian
Sebelum terjalin kesepakatan kontrak, terlebih dahulu bank syariah harus

mengidentifikasi nasabah, menerapkan kehati-hatian dalam alokasi dana dan
minimalisir resiko. Jika proses tersebut baik, maka pembiayaan dana pihak ketiga akan
berdampak positif pada pendapatan bank syariah. Jika pendapatan bank syariah tinggi
serta diimbangi dengan biaya operasional yang relative rendah, maka kondisi tersebut
akan mendukung pencapaian laba bank syariah yang tinggi pula. Peneliti menetapkan
dua hipotesis utama berdasrkan model penelitian, antara lain:

H:. Pembiayaan bank syariah berpengaruh positif terhadap laba

H>. Pembiayaan bank syariah berpengaruh negative terhadap biaya

C. METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian dilakukan menggunakan metode kuantitatif deskriptif
melalui dua model analisis regresi sederhana. Data skunder bulanan yang diterbitakan
oleh Statistik Perbankan Syariah (SPS) dianalisis menggunakan software SPSS 22.
Hubungan antara variabel bebas dan terikat model 1 dan model 2 dalam penelitian
disajikan dalam persamaan berikut.

Model 1: L1 =Po+ B1P31+ €l coveviiiiiii Model 1
Model 2: B1 =00+ 01P31 4+ i ..o, Model 2
Dimana:

L1 = Laba Bank Syariah

Bi1 = Biaya Operasional Bank Syariah

30,60 = Konstanta

B1,01 = Koefisien Pengganda Regresi

P3 = Variable bebas Pembiayaan Bank Syariah

ei, eii = Standar Error

Pada penelitian ini, teknik analisis data dilakukan menggunakan teknikk analisis
deskriptif kuantitatif, dimana teknik analisis tersebut ditujukan untuk interpretasi
obyek atau fenomena sesuai kenyataan data numeric laporan SPS, September 2021.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hipotesis penelitian, analisis regresi sederhana pada model 1 dan
model 2 (uji t-statistik penelitian) sesuai table coefficient menunjukkan hasil signifikan
hanya pada model 1 (nilai Sig. dibawah 10%). Hasil tersebut berarti secara parsial,
variabel bebas pembiayaan bank syariah hanya signifikan mempengaruhi laba.
Perhitungan statistic tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 1. Koefisien Regresi

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coeflicients | Coefficients iz0llinearity Statistics
iodel B Btdl, Ermor Beta i gi0. Tolerance \IF
1 (Congtan®) | -40039.789 | 12064067 -3318 0oy
Fi 187 049 759 3862 003 1.000 1.000
a. Dependent YVariable: Laba
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coeflicients | Coefficients Collinearity Statistics
hinde] B Std. Errar Beta t Sin. Tolerance W|F
1 {Constant) BA7ARAT | 140764504 047 A4
P3 047 566 024 083 936 1.000 1.000

a. Dependent Variahle: Biaya

Berdasarkan Tabel 1 coefficient tersebut, persamaan model 1 ditulis sebagai
berikut:
Model 1: Ly =-40039,7+ 0,047P3 + €1 ...ovvniveiiiiiiiiiiiiien, Model 1
Penerimaan H1 dan penolakan H2 menjadikan persamaan model 2 tidak dapat
dianalisis lebih lanjut dalam penelitian artikel ini. Pada uji f-statistik model 1, hasil uji
juga menunjukkan penerimaan H1. Hasil tersebut sesuai analisis pada table Avova
berikut.

Tabel 2. Anova

AHOVAY
Sum of
Wode] Squares if hean Sguare F Sin.
1 Redgression 1.5601E8 1 1.601E8 14918 003
Residual 1.107ER 11 1.006E7
Total 2.609E8 12

a. Predictors: (Caonstant), Laha
h. Dependent Variahle: P3

Dengan demikian, hasil analisis statistic hanya menyimpulkan penerimaan H1
atau dengan kata lain, pada periode penelitian (September 2020 hingga September
2021) pembiayaan bank syariah berpengaruh positif terhadap laba. Pengaruh positif
tersebut masih tergolong rendah. Peningkatan 1% pembiayaan bank syariah pada
masing-masing akad pembiayaan hanya mampu meningkatkan laba bank syariah
sebesar 0,047%. Hasil tersebut sesuai dengan hasil analisis penelitian Ferhi (2018) dan
Soekarni (2014) yang mengemukakan salah satu penyebab utamanya adalah
terbatasnya pembiayaan bisnis bank syariah pada skala menengah keatas.
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E. KESIMPULAN

Kesimpulan berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya dapat
dijelaskan sebagai berikut. Pertama, hasil uji t-statsitik dan f-statistik menyimpulkan
penerimaan H1 atau pembiayaan bank syariah berpengaruh positif terhadap laba.
Kedua, hasil uji t-statistik dan f-statistik menyimpulkan penolakan H2 atau
pembiayaan bank syariah tidak berpengaruh terhadap biaya.

Hasil tersebut berarti biaya operasional yang terencana dalam manajemen resiko
bagi rugi telah diterapkan oleh bank syariah dan tidak bergantung pada besar kecilnya
nominal pembiayaan. Mitigasi resiko biaya pada bank syariah juga dilakukan dengan
cara penyesuaian kondisi ekonomi riil periode Covid-19 sehingga berdampak pada
kebijakan regulasi, supervisi laba bank dan SOP perbankan syariah. Walaupun
terdapat pengaruh terhadap laba, nilai multiplier tergolong kecil, hanya 0,047% yang
beararti pembiayaan bank syariah masih dinilai minim atau belum mampu
menempatkan pembiayaan pada bisnis potensial pada skala menengah keatas.
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